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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk kemampuan dan keahlian seseorang sebelum memasuki 

dunia kerja. Melalui proses pembelajaran dan kegiatan kerja praktik, 

mahasiswa diharapkan mampu memahami materi tidak hanya secara 

teori, tetapi juga melalui pengalaman langsung di lapangan. Kerja 

praktik umumnya dilaksanakan pada lembaga atau instansi yang relevan 

dengan program studi, sehingga mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman nyata yang mendukung pengembangan kompetensi. Oleh 

karena itu, Politeknik Caltex Riau mewajibkan mahasiswanya untuk 

mengikuti mata kuliah kerja praktik sebagai bagian dari kurikulum 

pendidikan. 

Kerja praktik merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam suasana kerja yang 

sesungguhnya. Kegiatan ini menjadi jembatan antara teori yang 

dipelajari di kampus dengan praktik profesional di dunia industri 

(Andini et al., 2025). Melalui kerja praktik, mahasiswa dapat memahami 

dinamika pekerjaan secara lebih nyata, mengembangkan kemampuan 

komunikasi, bekerja sama dalam tim, serta beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang beragam. Pengalaman tersebut diharapkan 

mampu membentuk karakter profesional mahasiswa dan 

mempersiapkan mereka sebagai calon tenaga kerja yang kompeten. 
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Pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan sering kali masih 

terbatas pada teori atau praktik berskala kecil. Oleh karena itu, 

mahasiswa membutuhkan pengalaman kerja secara langsung melalui 

kegiatan kerja praktik agar dapat memahami bagaimana suatu pekerjaan 

dijalankan secara nyata. Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan 

mampu memperluas wawasan, meningkatkan keterampilan, serta 

memahami kondisi dunia kerja yang sebenarnya. 

Dalam pelaksanaan kerja praktik, penulis melaksanakan magang 

di PT Bukit Asam Tbk, Tarahan Port dan ditempatkan di Finance 

Section, yaitu bagian yang berperan dalam pencatatan transaksi, 

pembayaran pengadaan barang, pencatatan Pajak Penghasilan Pasal 22, 

serta administrasi keuangan perusahaan. Finance Section memiliki 

tanggung jawab penting dalam memastikan seluruh aktivitas operasional 

perusahaan berjalan secara tertib, akurat, dan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan operasional 

perusahaan, khususnya pada Finance Section, terdapat proses 

pembayaran pengadaan barang yang memerlukan prosedur yang jelas, 

sistematis, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Proses 

pembayaran pengadaan barang tidak hanya berkaitan dengan 

penyelesaian administrasi tagihan dari vendor, tetapi juga berkaitan erat 

dengan aspek pengendalian internal serta penerapan akuntansi 

perpajakan, seperti pemotongan dan pencatatan Pajak Penghasilan Pasal 

22, serta Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Apabila prosedur pembayaran pengadaan barang tidak 

dilaksanakan dengan baik dan benar, maka dapat menimbulkan berbagai 
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permasalahan, seperti keterlambatan pembayaran, kesalahan 

administrasi, ketidaksesuaian pencatatan keuangan, hingga risiko 

ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana prosedur 

transaksi pembayaran pengadaan barang diterapkan dalam praktik di 

perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, fokus pembahasan dalam laporan kerja 

praktik ini adalah mengkaji prosedur transaksi pembayaran pengadaan 

barang pada PT Bukit Asam Tbk, Tarahan Port, mulai dari penerimaan 

dan verifikasi dokumen tagihan, proses pencatatan akuntansi, penerapan 

akuntansi perpajakan, hingga tahapan pembayaran kepada vendor. 

Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kesesuaian antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan 

dengan praktik yang diterapkan di perusahaan. 

Oleh karena itu, sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kerja praktik, penulis menyusun laporan dengan judul 

“Prosedur Transaksi Pembayaran Pengadaan Barang pada PT Bukit 

Asam Tbk, Tarahan Port”. 

1.2. Pelaksanaan Kerja Praktik 

Kerja praktik ini dilaksanakan pada PT Bukit Asam Tbk yang 

berada di Tarahan Port yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta km.15, 

Tarahan, Srengsem, Kecamatan Panjang, Kota Bandar Lampung, 

Website : https://www.ptba.co.id/id. Kerja praktik ini dilaksanakan 

selama 4 (Empat) bulan dimulai dari tanggal 25 Agustus 2025 s.d. 26 

Desember 2025. Pelaksanaan kerja praktik mengikuti hari kerja, yaitu 

https://www.ptba.co.id/id
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senin sampai jumat. Berikut adalah jam kerja dan aturan berpakaian di 

PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port :  

 

 

 

Gambar 1. 1 Gedung PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port 

Sumber : Instagram bukitasamptba 

Tabel 1. 1 Jadwal dan Pakaian 

No Hari Waktu Pakaian 

1 Senin 07.00 – 16.00 Pakaian Kemeja Bebas 

2 Selasa 07.00 – 16.00 Pakaian Kemeja Bebas 

3 Rabu 07.00 – 16.00 Pakaian seragam Himaksi 

4 Kamis 07.00 – 16.00 Pakaian Batik 

5 Jumat 07.00 – 16.00 Pakaian Bebas Sopan 
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Gambar 1. 2 Lokasi PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port 

Sumber : Google Maps, diakses pada 10 januari 2026 

1.3. Tujuan Kerja Praktik 

Adapun tujuan pelaksanaan kerja praktik adalah: 

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan sesuai dengan bidang 

kerja di tempat pelaksanaan kerja praktik.  

b. Mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan baik softskill maupun hardskill. 

c. Memenuhi mata kuliah kerja praktik di semester 7 (tujuh). 

d. Melatih disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 

baik dengan tim maupun individu. 

e. Melatih kemampuan komunikasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungan di tempat pelaksanaan kerja praktik. 

1.4. Manfaat Kerja Praktik 

Adapun manfaat kerja praktik bagi Politeknik Caltex Riau, PT. 

Bukit Asam Tbk, Tarahan Port dan mahasiswa/mahasiswi adalah: 
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1. Bagi Politeknik Caltex Riau  

a. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional 

dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang 

sesuai dengan tuntutan lapangan kerja.  

b. Dapat meningkatkan hubungan kerja sama yang baik antara 

Politeknik Caltex Riau dengan PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan 

Port. 

c. Alat ukur dalam mengetahui kemampuan mahasiswa/mahasiswi 

dalam memahami materi selama berkuliah di Politeknik Caltex 

Riau.  

2. Bagi PT. Bukit Asam, Tarahan Port. 

a. Dapat menjalin kerjasama yang baik antara Politeknik Caltex 

Riau dengan PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port. 

b. Sebagai sarana untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia. 

c. Membantu meringankan beban pekerjaan PT. Bukit Asam Tbk, 

Tarahan Port. 

d.  

3. Bagi Mahasiswa/mahasiswi 

a. Dapat menambah wawasan dan pengalaman baru melalui magang 

yang dilakukan. 

b. Dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas diri dalam 

lingkungan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki. 

c. Dapat melatih mahasiswa untuk belajar disiplin mematuhi segala 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

tempat pelaksanaan magang KP. 



13 

 

d. Mengetahui secara langsung prosedur dalam bekerja, terutama 

prosedur kerja di PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port. 

e. Mengetahui keadaan dan kondisi dunia kerja agar 

mahasiswa/mahasiswi memiliki kesiapan dalam dunia kerja yang 

sebenarnya. 

1.5. Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penulisan laporan kerja praktik dapat diuraikan secara 

ringkas sistematika penulisan laporan yang terdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang uraian latar belakang, waktu dan tempat 

pelaksanaan kerja praktik, tujuan kerja praktik manfaat kerja praktik dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II PROFIL PERUSAHAAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum dari PT. Bukit Asam Tbk, yaitu 

mengenai sejarah singkat terbentuknya PT. Bukit Asam Tbk, bidang 

kerja, struktur organisasi PT. Bukit Asam Tbk, beserta tugas dan fungsi 

menurut bagian-bagian yang ada di PT. Bukit Asam Tbk terutama di 

Tarahan Port. 

BAB III LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan laporan 

kerja praktik yang diperlukan untuk menunjang isi laporan kerja praktik. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai gambaran kegiatan yang dilaksanakan selama 

kerja praktik dan Prosedur transaksi pembayaran pengadaan barang di 

PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran selama kerja praktik di 

PT. Bukit Asam Tbk, Tarahan Port.  

  


